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ABSTRACT

The aim of this research is to find out how the sub-district head's leadership is in improving public
services at the West Sorkam District Office, Central Tapanuli Regency, and to find out the factors
that hinder this. The method used is a qualitative descriptive approach by collecting data through
interviews, documentation and observation. The results of this research show that the sub-district
head's leadership plays a role in improving public services, as the head of the sub-district
government has dedicated his time to various efforts. Serve the community in various situations
that are relevant to the context of making the right decisions regarding public services quickly,
motivating employees to work more effectively and efficiently, communicating effectively with
employees and the community, managing and leading. However, there are several inhibiting
factors, namely: lack of human resources (HR), incomplete work infrastructure, including
inadequate chairs, inadequate computers and printers which are not yet owned by the West Sorkam
Subdistrict Office, Central Tapanuli Regency.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan Camat dalam
meningkatkan pelayanan publik di Kantor Kecamatan Sorkam Barat Kabupaten Tapanuli Tengah,
dan untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambatnya. Metode yang digunakan adalah
pendekatan deskriptif kualitatif dengan melakukan pengumpulan data melalui wawancara,
dokumentasi, dan observasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan Camat
berperan dalam meningkatkan pelayanan publik, sebagai kepala pemerintahan kecamatan telah
mendedikasikan waktunya untuk berbagai upaya. Melayani masyarakat dalam berbagai situasi
yang relevan dengan konteks membuat keputusan yang tepat mengenai pelayanan publik dengan
cepat, memotivasi pegawai untuk bekerja lebih efektif dan efisien, berkomunikasi secara efektif
dengan pegawai dan masyarakat, mengelola dan memimpin. Namun ada beberapa faktor
penghambatnya, : kurangnya sumber daya manusia (SDM), kelengkapan prasarana kerja yang
belum lengkap, termasuk kursi yang tidak memadai, komputer dan printer yang tidak memadai
yang belum dimiliki oleh Kantor Camat Sorkam Barat Kabupaten Tapanuli Tengah .
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1. Pendahuluan

Strategi adalah suatu bentuk atau
perwujudan  rencana Yyang dibuat untuk
mencapai suatu tujuan. Dengan pengetahuan
teoritis dan kerjasama dari seluruh pemangku
kepentingan, tujuan organisasi dapat tercapai.
Perlu adanya pola pikir dan cara pandang
yang konsisten pada seluruh tingkatan dalam
menjalankan tanggung jawab manajemen
maupun operasional pada setiap bidang
tanggung jawabnya.

Peran  kepemimpinan  sangatlah
strategis  bagi suatu organisasi, terutama
dalam mencapai visi, misi, dan tujuan
organisasi. Seorang pemimpin yang baik
dapat mendorong karyawannya untuk bekerja
ke arah yang diinginkan, untuk mencapai Vvisi
atau misi organisasi. Kondisi ini sangat
penting Kkhususnya pada organisasi publik
yang misi dan fungsi utamanya adalah
melayani masyarakat. Kepemimpinan adalah
suatu kegiatan yang melibatkan memimpin
suatu kelompok sehingga tujuan kelompok
berjalan dengan baik , tujuan bersama
Aminatul Zahro dalam Afifah (2019:11).

Untuk  meningkatkan  koordinasi
penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan
publik, dan pemberdayaan  masyarakat
Desa/Kelurahan, Daerah Kabupaten/Kota
membentuk Kecamatan menurut Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014. Peraturan

pemerintah mengatur pembentukan
kecamatan. Rancangan Perda
Kabupaten/Kota, yang disepakati oleh

Bupati/Wali Kota dan DPRD, disampaikan
kepada Menteri melalui  Gubernur, wakil
Pemerintah Pusat, sebelum ditetapkan oleh
Bupati/Wali Kota. Kecamatan dipimpin oleh
seorang Camat, yang bertanggung jawab
kepada Bupati atau Wali Kota melalui

pemerintahan dan memenuhi persyaratan
kepegawaian  sesuai dengan  peraturan
perundang-undangan. Penghapusan camat

Menurut Pasal 22 ayat (1), Kecamatan
dipimpin oleh seorang kepala yang disebut
Camat, yang berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Bupati atau Wali
Kota melalui Sekretaris Daerah Kota. Camat,
menurut Pasal 224 ayat (1), memiliki
tanggung jawab  sebagai  berikut:  a.
Menyelenggarakan  urusan  pemerintahan
umum sebagaimana disebutkan dalam Pasal
25 ayat (6) b. Mengatur masukan untuk
kegiatan  pemberdayaan = masyarakat c.
Mengatur upaya untuk penyelenggaraan
ketenagakerjaan

Untuk menangani tugas yang semakin
kompleks, pemerintah  kecamatan perlu
meningkatkan kemampuan mereka. Karena
itu, untuk memastikan Kinerja pemerintah
yang baik, diperlukan upaya meningkatkan
kemampuan pemerintah kecamatan untuk
mengambil inisiatif, perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan.

Kualitas dari seorang Camat dalam
memimpin  wilayahnya dianggap sebagai
salah satu faktor yang esensial dan
menentukan keberhasilan atau kegagalannya
dalam meningkatkan kualitas  pelayanan
publik, karena camat memegang kendali dan
wewenang dalam memotivasi, membimbing
dan mengarahkan setiap aparat di bawah
kepemimpinannya. Berdasarkan  Latar
belakang diatas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul Strategi
Kepemimpinan Camat untuk meningkatkan
Pelayanan Publik di Kantor Kecamatan
Sorkam Barat Kabupaten Tapanuli Tengah

2. Tinjauan Pustaka

Skretaris Daerah. Bupati atau Wali Kota 2.1 Strategi

harus mengangkat Camat dari pegawai negeri

sipi yang memiliki pengetahuan teknis
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Menurut David dalam Pramesti
(2021:211), strategi adalah suatu cara umum
untuk mencapai tujuan jangka panjang
tindakan  potensial ini, memerlukan
keputusan manajemen puncak dan alokasi
sumber daya perusahaan yang signifikan.
Oleh karena itu, strategi adalah tindakan
perilaku yang dilakukan oleh individu,
lembaga pemeriksaan, dan organisasi untuk
mencapai tujuan tersebut.

Menurut Rangkuti dalam Hutasoit (2020:
8), ada tiga kategori utama strategi:

1. Strategi Manajemen
2. Strategi Investasi
3. Strategi Bisnis.

Menurut Sofjan Assauri dalam Rafli
(2020:7), fungsi utama dari strategi adalah
memastikan  bahwa strategi yang telah
dirancang dapat diterapkan secara efektif.
Oleh karena itu, enam fungsi berikut harus
dilakukan secara bersamaan: a. Menyebarkan
tujuan atau visi yang ingin dicapai suatu
organisasi kepada orang lain; b.
Menghubungkan kekuatan dan keunggulan
suatu organisasi dengan peluang yang ada di
lingkungannya; c. Mengambil keuntungan
dari keberhasilan dan prestasi yang baru saja
dicapai, sambil menjajaki kemungkinan baru;
d. Menghasilkan lebih banyak sumber daya
daripada yang  dikonsumsi;  dan e.
Mengorganisasikan dan mengarahkan upaya
f. Selalu menanggapi dan tanggap terhadap
keadaan

2.2 Konsep Kepemimpinan

Dalam organisasi, kepemimpinan sangat
penting. Salah satu tanggung jawab seorang
pemimpin  adalah  menggerakkan  dan
membimbing  suatu  organisasi  untuk
mencapai tujuannya. Tugas ini bukanlah
tugas yang mudah karena seorang pemimpin
harus memahami cara setiap karyawan
berperilaku. Kontribusi dan pelayanan yang
diberikan kepada organisasi dipengaruhi oleh
bawaan. Dengan kata lain, keberhasilan atau
kegagalan upaya untuk mencapai tujuan

organisasi dipengaruhi oleh kualitas individu
yang bertindak sebagai pemimpin.

Menurut Fahmi  dalam Cahyaningrum
(2023:  32), "Kepemimpinan  meliputi
bagaimana seseorang mengarahk an,
mempengaruhi, dan mengawasi orang lain
agar melaksanakan tugas sesuai petunjuk
yang telah direncanakan."

Dalam Sinta (2021:26), G.R. Terry
menyebutkan beberapa teori kepemimpinan,
baik dari dirinya sendiri maupun dari penulis
lain:

1) Teori Otokratis

2) Teori Psikologis

3) Teori Sosiologis

4) Teori Suportif

5) Teori Laissez Faire

6) Teori Kelakuan Pribadi

7) Teori Sifat

8) Teori Situasi

9) Teori Humanistik/Populastik

2.3 Indikator Gaya Ke pe mimpinan

Indikator adalah alat yang dapat
digunakan untuk menunjukkan bagaimana
suatu kegiatan atau peristiva  berubah.

Menurut Kartini, Kartono dalam Miftahul

(2021:46),  beberapa indikator gaya
kepemimpinan adalah sebagai berikut:

1) Kemampuan untuk membuat
keputusan

2) Kemampuan untuk memotivasi.

3) Pertimbangkan sifat alternatif secara
menyeluruh  sebelum  mengambil
keputusan yang dianggap paling
tepat.

4) Kapasitas motivasi  didefinisikan
sebagai  kesiapan dan kemauan
seseorang dalam suatu organisasi
untuk mengalokasikan kemampuan
dan keterampilannya, waktu, dan
tenaga untuk melakukan berbagai
tugas untuk memenuhi tanggung
jawabnya. Inilah yang mendorong

upaya.
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5) Kewajiban untuk mencapai tujuan
organisasi dan beberapa tuyjuan

sebelumnya.
6) Kemampuan untuk berkomunikasi
adalah kemampuan untuk

menyampaikan ide, pemikiran, dan
pesan kepada orang lain dengan
harapan mereka dapat memahaminya,
baik secara langsung maupun tidak
langsung.

2.4 Fungsi Kepemimpinan

Menurut ~ Nawawi dalam  Ndoen
(2021:1030), lima fungsi kepemimpinan
terdiri dari instruksi, konsultasi, partisipasi,
delegasi, dan pengendalian.

2.5 Pemerintahan Kecamatan

Sebagai perangkat daerah
Kabupaten/Kota di bawah Kecamatan,
kecamatan bertanggung jawab kepada Bupati
melalui sekretaris daerah. Sesuai dengan
peraturan perundang-undangan, kecamatan
memiliki ~ tugas dan  fungsi  untuk
melaksanakan kekuasaan pemerintahan yang
dilimpahkan oleh Camat serta melaksanakan
fungsi pemerintahan lainnya. Kecamatan,
yang dipimpin oleh seorang Camat, adalah
bentuk organisasi daerah kabupaten atau
kota. Oleh karena itu, Pasal 209 Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah menetapkan bahwa
pemerintahan daerah kabupaten/kota terdiri
dari Sekretariat Daerah, Sekretariat DPRD,
Badan Pengawas, Kementerian, Lembaga,
dan Kecamatan.
2.6 Konsep Pelayanan Publik

Pelayanan  publik adalah komponen
penting dari operasi pemerintahan. Secara
sederhana,  pelayanan publik  adalah
pelayanan yang disediakan oleh pemerintah.
Sebagaimana dinyatakan oleh Mulyadi dalam
Ristiani ~ (2020:39), dijelaskan  bahwa
"Pelayanan publik dapat diartikan sebagai
pemberian pelayanan (memenuhi kebutuhan
orang atau masyarakat) yang bermanfaat bagi

suatu organisasi, sesuai dengan aturan dan
prosedur dasar yang telah ditetapkan.
Menurut Pedoman Umum Penyelenggaraan
Pelayanan Publik, yang ditetapkan oleh
KEPMENPAN Nomor 63 Tahun 2004,
pemerintah dan BUMN/BUMD memiliki
tiga jenis pelayanan yang berbeda. Jenis-jenis
ini diklasifikasikan berdasarkan karakteristik
dan sifat kegiatan mereka, serta produk
pelayanan  yang diciptakan, vyaitu: 1.
Pelayanan Administrasi 2. Pelayanan Barang
3. Pelayanan Jasa

3. METEODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif yang menggunakan pendekatan
deskriptif ~ kualitatif. =~ Martono  (2015)
menyatakan bahwa dokumen tertulis, catatan
observasi, dan transkrip wawancara adalah
contoh data yang dihasilkan dari penelitian
kualitatif. Data yang rinci dan signifikan
diperoleh  melalui  pendekatan deskriptif
kualitatif.Penelitian ini dilakukan di Jalan
Masjid Taqwa, Sorkam Kanan, Kecamatan
Sorkam Barat, Kabupaten Tapanuli Tengah,
Sumatra Utara 22563. Tema penelitian
adalah Strategi Kepemimpinan Camat untuk
Meningkatkan Pelayanan Publik di Kantor
Kecamatan Sorkam Barat Kabupaten
Tapanuli  Tengah.  Namun,  penelitian
dijadwalkan berlangsung dari bulan Mei
hingga bulan  Juli tahun  2024. Dalam
mengumpulkan data dari informan peneliti
menggunakan beberapa teknik antara lain:

1) Observast: Pengamatan langsung objek
digunakan untuk menentukan
kebenaran,  situasi, konteks,  dan
maknanya saat mengumpulkan data dari
mforman.

2) Wawancara: Peneliti mengajukan
pertanyaan secara langsung kepada
orang yang diwawancarai.

3) Dokumentasi: mengumpulkan dokumen
dan data-data yang di perlukan.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

4.1.Kepemimpinan Camat untuk
meningkatkan  Pelayanan  Publik  di
Kantor Kecamatan Sorkam Barat
Kabupaten Tapanuli Tengah

Kemampuan untuk mendorong orang
lain dalam bekerja sama untuk mencapai
tujuan organisasi dikenal sebagai
kepemimpinan. Untuk menunjukkan
pengaruhnya  terhadap  seseorang  atau
pengikut-pengikut  lainnya  dalam  suatu
kelompok, kepemimpinan dapat
didefinisikan. Untuk menjadi pemimpin yang
mampu mempengaruhi orang lain, mereka
harus memiliki  kepribadian yang peka
terhadap keadaan masing-masing anggota
kelompok, memiliki kecerdasan yang cukup,
kemampuan untuk mengendalikan emosi dan
mengatur, dan kemampuan untuk
membangun hubungan dan berkomunikasi
dengan cara yang sebanding dengan sifat
individual masing- masing anggota
kelompok. Oleh  karena itu, untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang kepemimpinan camat dan bagaimana
meningkatkan pelayanan publik di Kantor
Kecamatan Sorkam Barat Kabupaten
Tapanuli Tengah maka peneliti melakukan
wawancara langsung kepada Camat yaitu Ibu
Khairun Nisa Marbun, S.STP menjelaskan :

“"Menurut saya, Saya selaku Camat saya
sudah berusaha semaksimal mungkin untuk
meningkatkan pelayanan publik di kantor
kecamatan Sorkam Barat ini upaya yang
saya lakukanadalah memberikanwaktusaya
sepenuhnya di kantor untuk melayani
masyarakat dan tempat tinggal saya tidak
jauh dari kantor sehingga apabila warga ada
keperluan bisa langsung menjumpai saya
serta meningkatkan kapasitas
profesionalisme staf melalui pelatihan dan
pengembangan keterampilan dengan staf

yang lebih terampil diharapkan pelayanan
kepada masyarakat menjadi lebih cepat tepat
dan memuaskan sehingga apa yang di capai
itu sesuai dengan harapan dalam hal
pelayanan publik melakukan pengembangan
infrastruktur, kebersihan lingkungan kantor
dan melayanai masyarakat
mengimplementasikan sistem  pelayanan
berbasis digital untuk memudahkan dan
mempercepat proses administrasi,
melakukan evaluasi berkala terhadap kinerja
pelayanan publik dan melakukan perbaikan
berdasrkan feedback dari masyarakat. ”

(Wawancara tanggal 12 Juli 2024)

Selain itu pernyataan Camat Kecamatan
Sorkam Barat Kabupaten Tapanuli Tengah
tersebut juga didukung oleh starf Kecamatan
Sorkam Barat Bapak Pardamean Situmeang,
S,pd dimana beliau menjelaskan:

"Bahwa pelayana publik sudah cukup
baik dari yang sebelumnya hanya saja
Sumber daya manusia masih kurang dan
sarana  prasarana yang masih minim
sehingga pelayanan publik kadang terhalang
namun demikian Camat selaku Pimpinan
selalu mengupayakan yang terbaik untuk
pelayanan masyarak dengan memberikan
arahan kepada bawahannya, meningkatkan
kompetensi dan ketrampilan dalam melayani
masyarakat agar pelayanan publik berjalan
dengan baik .”

(Wawancara tanggal 12 Juli 2024)

Dengan adanya penjelasan diatas dapat
dilihat bahwa Camat Sorkam Barat selaku
Kepala pemerintahan ditingkat kecamatan
dalam menjalankan fungsinya memang sudah
dilaksanakan. Untuk mempertegas
pernyataan tersebut, peneliti mewawancarai
salah satu penduduk kecamatan sorkam barat,
Dino Marbun

"Menurut saya Pemerintah kecamatan
dalam meningkatkan pelayanan publik sudah
cukup baik petugasnya ramah dan membantu
tapi kadang harus menunggu agak lama
terutama dalam  mengurus  dokumen

JURNAL GOVERNANCE OPINION, Vol. 9, No. 2, (2024) Oktober: 87 — 98 91



dikarenakan pegawainya masih sedikit dan
sarana prasarana masih minim.”

Dari hasil pernyataan para informan
diatas, maka dapat dianalisis bahwa pegawai
disana masih minim kondisi sarana dan
prasarana di Kecamatan Sorkam Barat masih
belum memadai.

4.2.2 Tanggapan masyarakat terhadap
ke pemimpinan camat untuk
meningkatkan  pelayanan publik  di
Kantor Kecamatan Sorkam Barat
Kabupaten Tapanuli Tengah

Untuk memperdalam analisis mereka
dan mengambil kesimpulan dari penelitian
ini, peneliti juga memerlukan perspektif dan
tanggapan masyarakat. Penelitian ini akan
menyelidiki tanggapan masyarakat
Kecamatan Sorkam Barat tentang strategi
kepemimpinan camat yang dapat
meningkatkan pelayanan publik di Kantor

Kecamatan Sorkam Barat, Kabupaten
Tapanuli Tengah Tengah.
Berikut adalah  tanggapan  masyarakat

dibawah ini:

1) Menurut Ibu Tianggur Aritonang
mengatakan Kepemimpinan Camat
Sorkam Barat Kabupaten Tapanuli
Tengah sudah cukup baik dilihat dari
Pelayanan publik yang ada di Kantor
Kecamatan Sorkam Barat
taransparansi dalam proses
pembuatan  surat, dimana dalam
pembuatan surat tidak ada pungutan
atau gratis. Akan tetapi yang menjadi
kendala yaitu kurang informasi
mengenai dokumen-dokumen
pendukung yang dibutuhkan atau
tidak tercantum di papan informasi,
sehingga untuk melengkapi berkas
kami masyarakat harus berulang kali
ke Kantor Kecamatan disamping itu
sumber daya manusia masih kurang”.

2) Menurut Ibu  Riris Marbun
mengatakan bahwa pelayana publik

dibawah kepemimpinan Camat saat
mi cukup baik berbagai layanan
administrasi dan kebutuhan
masyarakat dapat di akses dengan
baik dan efesien.

3) Menurut ibu  Dameria  Saragi
mengatakan Upaya camat dalam
meningkatkan pembangunan
infrastruktur ~ termasuk  perbaikan
jalan dan fasilitas umum sudah cukup
baik dan sudah membawa perubahan
positif bagi desa-desa di Sorkam
Barat.

4) Menurut Bapak Julman = Silaban
mengatakan warga juga menghargai
upaya camat dalam melibatkan
masyarakat ~ dalam  pengambilan
keputusan dan kegiatan-kegiatan
desa,dan meningkatkan partisipasi
masyarakat.

4.2.3 Faktor Penghambat Pelayanan
Publik Di Kantor Kecamatan Sorkam
Barat Kabupaten Tapanuli Tengah
Sumber  daya  manusia aparatur
pemerintah adalah faktor yang paling penting
dalam  menentukan  seberapa  berhasil
pelayanan prima atau yang terbaik yang
diberikan kepada masyarakat. Jika hubungan
vertikal dan horizontal berjalan baik, dengan
pembagian kerja yang cukup profesional,
suasana harmonis dan kerja sama akan
tercipta. Tingkat pendidikan yang memadai
juga diperlukan untuk memberikan layanan
prima yang membuat masyarakat puas.
Prasarana kantor adalah segala sesuatu yang
digunakan untuk mendukung proses kegiatan
kantor dan dapat digunakan secara permanen
atau langsung. Sarana dan prasarana sangat
penting untuk pelayanan karena sarana kerja
harus tersedia sesuai dengan kebutuhan.
Untuk memungkinkan pekerjaan dilakukan
dengan baik, diperlukan rekomendasi dan
sumber daya yang mendukung dan sarana
prasarana kerja yang termasuk didalamnya.
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Sesuai dengan hasil wawancara dengan
Camat Sorkam Barat terkait dengan faktor
penghambat pelayanan publik di kecamatan
sorkam barat dimana beliau mengatakan:

"Kondisi yang menjadi kendala dalam
pelayanan publik di kecamatan Sorkam
Barat keterbatasan sumber daya manusia
(SDM) keterbatasan jumlah dan kompetensi
staf adalah salah satu faktor utama yang
menghambat pelayanan publik, pegawai
yang kurang terlatih dalam penggunaan
teknologi atau dalam pelayanan prima
kepada masyarakat yang bisa menyebabkan
proses pelayanan menjadi lambat dan
kurang efektif. Sarana prasarana yang belum
lengkap Sarana kerja yang meliputi
didalamnya beberapa perlengkapan-
perlengkapan kerja yang belum memadai
contohnya kursi masih sedikit, computer
masih sedikit, dan printer yang menjadi
penghambat yang belum dimiliki oleh Kantor
Camat Sorkam Barat Kabupaten Tapanuli
Tengah.”

(Wawancara tanggal 12 Juli 2024)

Penulis juga mewawancarai tentang faktor
penghambat pelayanan publik yang ada di
kantor Kecamatan Sorkam Barat staf
kecamatan  yaitu  Bapak  Pardamean
Situmeang dimana beliau menjelaskan :

“Menurut saya hambatatan dalam
meningkatkan pelayanan publik yang ada di
Kantor Kecamatan Sorkam Barat adalah
disamping keterbatasan sumber daya
manusia, ada juga kurangnya fasilitas dan
infrastruktur misalnya internet yang lambat
atau peralatang yang kurang canggih
membuat kami kesulitan dalam
menyelesaikan pekerjaan dengan cepat,
kendala anggaran yang terbatas menjadi
salah satu hambatan terbesar. Banyak
program pelayanan yang seharusnya lebih
baik, namun tidak bisa dijalankan karena
keterbatasan dana.”

(Wawancara tanggal 12 Juli 2024)

Berdasarkan wawancara diatas maka
dapat dilihat fasilitas sarana dan prasarana

belum memadai yang ada dikantor tersebut
yang menghambat  berjalannya  suatu
pekerjaan. Tugas-tugas tertentu yang di
berikan kadang-kadang dapat dilakukan oleh
seorang bawahan secara efektip dan
maksimal dan apabila telah disiapkan
beberapa fasilitas  kantor yang dapat
mengimput tugas-tugas yang ingin
diselesikannya.

Pembahasan

1. Ananalisis Kepemimpinan Camat untuk
meningkatkan  pelayanan publik  di
Kantor = Kecamatan Sorkam Barat
Kabupaten Tapanuli Tengah

Indikator gaya kepemimpinan adalah
sesuatu yang dapat digunakan sebagai garis
besar untuk mengukur perubahan dalam
kegiatan atau peristiwa tertentu. Kemampuan
seseorang untuk mempengaruhi orang lain
atau mengarahkan pemangku kepentingan
tertentu untuk mencapai tujuan dikenal
sebagai kepemimpinan. Menurut Kartini,
Kartono dalam Miftahul (2021:46), ada
beberapa indikator gaya kepemimpinan yang
dapat digunakan untuk menentukan strategi
kepemimpinan camat untuk meningkatkan
pelayanan publik, seperti:

1. Kemampuan untuk membuat keputusan
Proses pengambilan keputusan
melibatkan  mempertimbangkan  sifat
alternatif dan kemudian memilih yang
paling sesuai. Hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dengan Camat
Sorkam Barat menunjukkan bahwa
Camat telah memiliki kemampuan untuk
membuat keputusan yang tepat dan cepat
dalam berbagai situasi yang berkaitan
dengan pelayanan publik. Analisis dapat
mencangkup cara Camat mengumpulkan
mformasi, menganalisis situasi
mempertimbangkan berbagai alternatif
solusi, dan mengambil keputusan yang
didasarkan pada kepentingan
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masyarakat. Contoh kasus dapat kita
lihat dari situasi  krisis, dimana
pengambilan keputusan yang cepat dan
tepat sangat dibutuhkan untuk menjaga
pelayanan publik yang efektif.

. Kemampuan memotivasi adalah tingkat
kesiapan dan kemauan seseorang dalam
suatu organisasi untuk mengalokasikan
kemampuan  dan  keterampilannya,
waktu, dan tenaga untuk melakukan
berbagai  tugas untuk = memenuhi
tanggung jawabnya. Inilah yang menjadi
pendorong upaya Kewajiban untuk
mencapai tujuan organisasi dan berbagai
tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya.  Dari hasil wawancara
peneliti kepada Camat bahwa peneliti
melhat Camat Sorkam Barat sudah
mampu dalam memotivasi staf dan
bawahannya untuk bekerja dengan lebih
efektif dan efesien. Ini dapat mencakup
strategi-strategi  yang digunakan oleh
Camat Sorkam Barat untuk mendorong
semangat kerja, seperti memberikan
penghargaan, pengakuan, atau
memberikan tanggung jawab lebih besar
kepada pegawai yang berprestasi hal ini
juga bisa menyentuh  bagaimana
motivasi mni berdampak pada
peningkatan kualitas pelayanan publik.

. Keterampilan komunikasi. Kemampuan
untuk menyampaikan ide, gagasan, dan
pemikiran kepada orang lan dengan
harapan mereka dapat memahaminya,
baik secara lisan maupun tidak langsung,
disebut kemampuan komunikasi. Dari
hasil wawancara peneliti kepada Camat
bahwa  peneliti ~ melihat Camat
Kecamatan Sorkam Barat sudah mampu
berkomunikasi secara efektif dengan
staf, masyarakat dan pihak-pihak lain
yang terlibat dalam pelayanan publik dan
hal ni termasuk kemampuan

menyampaikan informasi secara jelas,
mendengarkan masukan dari bawahan
maupun masyarakat, serta membangun
komunikasi dua arah yang produktif.
Analisis  bisa melihat  bagaimana
keterampilan komunikasi ini
berpengaruh terhadap efektivitas
pelaksanaan  kebgjakan  publk dan
bagaimana pelayanan publik
ditingkatkan melalui komunikasi yang
baik.

. Kemampuan mengendalikan bawahan.

Pemimpin mempunyai keinginan untuk
menggunakan kekuatan pribadi dan
posisi mereka secara efektif dan tepat
untuk mempengaruhi orang lain agar
mengikuti  keinginan mereka demi
keuntungan jangka panjang perusahaan.
Hal i mencakup berbicara kepada
orang lain dengan berbagai nada, dari
tegas, menuntut, bahkan mengancam.
Tujuannya  adalah  untuk  berhasil
menyelesaikan  tugas.  Dari  hasil
wawancara peneliti kepada Camat
bahwa peneliti melihat Camat Sorkam
Barat selaku pemimpin pemerintahan
ditingkat kecamatan sudah mampu
mengendalikan dan  mengarahkan
bawahan agar mereka bekerja sesuai
dengan aturan dan kebijakan yang telah
ditetapkan. Pembahasan bisa mencakup
bagaimana  pengawasan  dilakukan,
pendekatan yang digunakan dalam
menghadapi bawahan yang bermasalah,
serta strategi-strategi yang digunakan
untuk memastikan bahwa semua anggota
tim bekerja dengan siergi menuju
tyuan yang sama, yaitu peningkatan
pelayana publik.

Tanggung Jawab. Pemimpin harus
bertanggung jawab terhadap orang-
orang di bawahnya. Tanggung jawab
dapat berarti memikul tanggung jawab,
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memikul semua, atau melimpahkan
tanggung jawab dan menanggung
konsekuensi. Dari hasill wawancara
peneliti kepada Camat bahwa peneliti
melhat Camat sorkam barat selaku
pemimpin  pemerintahan  ditingkat
kecamatan sudah mampu menunjukkan
tanggung jawab dalam menjalankan
tugas-tugasnya, termasuk dalam
memimpin organisasi, membuat
keputusan dan melayani masyarakat.
Fokusnya adalah pada bagaimana Camat
bertindak sebagai contoh  bagi
bawahannya dalam hal tanggung jawab,
serta bagaimana sikap tanggung jawab
mi berdampak langsung pada kualitas
pelayanan publik yang diberikan pada
masyarakat.

6. Kemampuan mengendalikan  emosi.
Kesuksesan dalam hidup bergantung
pada kemampuan untuk mengontrol
emosi. Jika seorang pemimpin mampu
mengendalikan emosi dengan baik, akan
lebih mudah menemukan kebahagiaan
dalam hidup. Dari hasil wawancara
pereliti kepada Camat bahwa peneliti
melhat  Camat selaku  pemimpin
pemerintahan ditingkat kecamatan sudah
mampu mengendalikan emosi  saat
menghadapi situasi stres atau konflik,
baikk dengan bawahan, masyarakat
maupun dalam situasi krisis.
Pembahasan dapat mencangk up
bagaimana seorang pemimpin yang
efektif mampu menjaga ketenangan dan
profesionalisme,  serta  menghindari
reaksi emosional yang dapat merusak
suasana kerja atau hubungan dengan
masyarakat. Analisis juga bisa mengkaji
bagaimana kemampuan ini membantu
dalam pengambilan keputusan yang
lebth  rasional dan  peningkatan
pelayanan publik.

2. Analisis Faktor Penghambat Pelayanan

Publik di Kantor Kecamatan Sorkam

Barat Kabupaten Tapanuli Tengah

Analisis faktor penghambat pelayanan publik

di kantor kecamatan sorkam barat dapat

melibatkan beberapa  elemen yang

mempengaruhi  kualitas dan efektivitas

pelayanan. Beberapa faktor penghambat

yang umumnya di temukan dalam konteks

pelayanan publik kecamatan adalah :

1. Sumber daya manusia (SDM) yang
terbatas

Kualifikasi dan kompetensi:

keterbatasan kemampuan pegawai dalam
memahami  peraturan  dan  prosedur
pelayanan dapat menjadi penghambat.
Kurangnya pelatihnan dan pengembangan
keterampilan pegawai  juga  bisa
mempengaruhi kualitas pelayanan.
Jumlah SDM : kurangnya jumlah pegawai
menyebabkan beban kerja yang tidak
proporsional sehingga proses pelayanan
menjadi lambat.

2. Sarana dan prasarana yang kurang
memadai
Infrastruk tur keterbatatasan fasilitas
seperti ruang pelayanan, sistem teknologi
informasi yang kurang  canggih dan
minimnya akses keperalatan kantor dapat
menghambat pelayanan.

3. Partisipasi dan kesadaran masyarakat yang
rendah
Kurangnya sosialisasi : masyarakat sering
kali kurang memahami prosedur dan
persyaratan dalam mendapatkan layanan
karena minimnya sosialisasi dari pihak
kecamatan.
Ketidakpercayaan publik tingkat
kepercayaan yang rendah terhadap
pelayanan  publik dapat menimbulkan
ketidakpedulian dan bahkan resistensi
masyarakat dalam memanfaatkan layanan
yang ada.

4. Faktor eksternal dan kebijakan
Kebijakan yang tidak  mendukung
regulasi dari tingkat yang lebih tinggi
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(kabupaten atau provinsi) yang tidak
sesuai dengan kondisi lokal bisa menjadi
hambatan dalam penerapan pelayanan
ditingkat kecamatan.

Keterbatasan anggaran: terbatasnya dana
operasional sering kali menghambat
pelaksanaan program pelayanan baik
dalam hal penyediaan sarana maupun
kesejahteraan pegawai.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan dengan penjelasan teori dan
hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
yang membahas tentang Kepemimpinan
Camat untuk meningkatkan pelayanan publik
di Kantor Kecamatan Sorkam Barat

kabupaten Tapanuli Tengah  maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Kepemimpinan Camat untuk

meningkatkan  pelayanan  publik  sudah
memberikan peran dimana Camat selaku
pemimpin pemerintah  kecamatan telah
melakukan upaya seperti Camat telah
memberikan  waktunya untuk  melayani
masyarakat dan membuat keputusan yang
tepat, cepat dalam berbagai situasi yang
berkaitan dengan pelayanan publik, dan
dalam memotivasi staf dan bawahannya
untuk bekerja lebih efektif dan efesien,
berkomunikasi secara efektif dengan staf,
masyarakat dan pihak-pihak lain,
mengendalikan, mengarahkan bawahan agar
mereka bekerja sesuai dengan aturan dan
kebijakan yang telah ditetapkan,

menunjukkan  tanggung  jawab  dalam
menjalankan  tugas-tugasnya, termasuk
dalam memimpin  organisasi, membuat

keputusan dan melayani masyarakat, namun
demikian pegawai nya masih ada yang

sehingga masyarakat harus menunggu waktu
cukup lama.

2. Faktor penghambat vyaitu : kurangnya
sumber daya manusia (SDM), kelengkapan
prasarana kerja yang belum lengkap,
termasuk  kursi yang tidak memadai,
komputer dan printer yang tidak memadai
yang belum dimiliki oleh Kantor Camat
Sorkam Barat Kabupaten Tapanuli Tengah .
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